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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the factors that influence user interest in 
using the DANA application. This study employs a quantitative approach by 
distributing questionnaires to 102 respondents who are active students of the 2018-
2022 batch at the Faculty of Business and Economics, Universitas Islam Indonesia. 
The data collection method used in this study is non-probability sampling with 
convenience sampling technique. The analysis employed in this research is 
Structural Equation Modeling (SEM) using smartPLS 4.0 software for statistical 
testing. The results of this study indicate that user attitude and perceived behavioral 
control have a significant positive effect on usage intention. 

Keywords :Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, User Attitude, 
Perceived Behavioral Control, Usage Intention, and Fintech. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi minat penggunaan pada aplikasi DANA. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada para pengguna 
aplikasi DANA yaitu Mahasiswa/i aktif angkatan tahun 2018-2022 Fakultas Bisnis 
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia sebanyak 102 responden. Metode 
pengambilan data dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan 
teknik convenience sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
pengujian statistik berupa Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan 
software smartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap penggunaan 
dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
penggunaan. 

Kata kunci :Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, Sikap 
Penggunaan, Persepsi Kontrol Perilaku, Minat Penggunaan, dan 
Fintech
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Financial Technology (fintech) merujuk pada pemanfaatan teknologi 

dalam sistem keuangan untuk menciptakan produk, layanan, dan/atau model 

bisnis baru yang juga memiliki dampak terhadap stabilitas. Perkembangan 

teknologi di era digital mengalami kemajuan yang sangat pesat dan telah 

mengubah gaya hidup masyarakat dengan tidak terlepas dari perangkat 

komunikasi. Pada zaman digital ini, pola hidup masyarakat banyak dipengaruhi 

oleh penggunaan teknologi informasi, yang mendorong mereka mencari 

metode yang efisien dan sederhana untuk menyelesaikan kegiatan sehari-hari. 

Layanan keuangan terus berkembang di era modern ini, meskipun layanan 

keuangan seperti ATM dan kartu debit telah lama ada, namun semakin banyak 

layanan keuangan berbasis teknologi digital yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Penggunaan teknologi dalam sektor keuangan memiliki dampak positif, 

terutama dalam hal akses yang mudah dan layanan yang terjamin (Lee & Shin, 

2018). Fintech memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan keuangan 

dengan mudah dan fleksibel, karena dapat diakses melalui perangkat pribadi 

yang terhubung dengan internet. Di Indonesia, pertumbuhan pengguna internet 

secara langsung berpengaruh pada percepatan perkembangan sistem keuangan 

berbasis teknologi. 
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DANA, Gopay, OVO, dan LinkAja adalah contoh produk e-money 

yang tersedia dalam sebuah layanan aplikasi online yang disebut e-wallet. E-

wallet merupakan salah satu jenis pembayaran elektronik yang dapat 

digunakan untuk melakukan transaksi secara online melalui komputer atau 

smartphone, seperti yang dijelaskan oleh Dac-Nhuong Le dkk (2019). Bentuk 

e-wallet yang paling umum adalah dalam bentuk digital yang tersimpan pada 

perangkat seluler atau smartphone (Shaury, 2019). E-wallet memberikan solusi 

yang sangat nyaman bagi pelanggan dalam berbisnis dan memudahkan mereka 

untuk membeli produk apapun secara online. 

DANA adalah sebuah platform layanan keuangan digital yang 

beroperasi sebagai alternatif dari dompet tradisional. Berpusat di Jakarta, 

Indonesia, DANA didirikan pada tahun 2018. DANA telah terdaftar sebagai 

dompet digital oleh Bank Indonesia yang mempunyai empat lisensi berupa 

uang elektronik, pengiriman uang, dompet digital dan likuiditas keuangan 

digital (LKD). Sebagai mata uang digital, DANA menawarkan kemudahan 

dalam melakukan transaksi keuangan digital secara aman dan mudah. 

Pada tahun 2018, DANA diperkenalkan sebagai sebuah aplikasi yang 

menyediakan layanan pembayaran, program poin loyalitas, dan solusi 

keuangan melalui platform digital KMK Online. Pada tanggal 5 Desember 

2018, DANA sudah memperoleh persetujuan resmi dalam mengoperasikan 

perusahaan FinTech di seluruh wilayah Indonesia. Pengguna DANA memiliki 

kemampuan untuk melakukan berbagai transaksi pembayaran, seperti 

membayar tagihan, mengunduh game online, membeli pulsa, atau 
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menggunakan fitur DANA Pay later dengan memanfaatkan kode batang 

(barcode). 

DANA merupakan produk yang dikembangkan oleh sebuah 

perusahaan start-up yang beroperasi secara legal di Indonesia. Investor utama 

DANA adalah PT Elang Sejahtera Mandiri, yang memiliki 99 persen 

kepemilikan. PT Elang Sejahtera Mandiri adalah cabang perusahaan dari PT 

Eagle Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK). EMTEK menjalin kemitraan dengan 

Ant Financial. Melalui kerja sama antara keduanya, Ant Financial memberikan 

bantuan teknologi kepada DANA yang terkenal karena keamanan dan 

keandalannya dalam transaksi digital melalui teknologi Alipay. DANA juga 

menjalin kerja sama khusus dengan beberapa bank nasional, seperti Bank 

Mandiri, BCA, dan BRI. Didesain dengan mematuhi peraturan Bank Indonesia 

dan standar keamanan, DANA berfungsi sebagai dompet digital untuk 

menyimpan dana dalam batas yang ditentukan. 

Awalnya Theoretical Acceptance Model (TAM) mengalami 

perkembangan melalui analisis yang dilakukan oleh Davis (1989), adalah 

sebuah rancangan yang menggambarkan tingkah pengguna dalam menerima 

pemanfaatan suatu teknologi. Menurut Theoretical Acceptance Model (TAM), 

minat pengguna dalam menggunakan teknologi ditentukan oleh dua faktor 

utama, yaitu perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease 

of use (kemudahan penggunaan). Sebuah riset yang dikembangkan oleh 

Chuang et al. (2016) menjelaskan bahwa trust terhadap pelayanan maupun 

merek, perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap minat pengguna dalam menggunakan teknologi 

FinTech. 

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dengan penelitian 

sebelumnya dalam beberapa aspek, terutama dalam hal subjek dan sampel 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggabungkan temuan dari 

beberapa penelitian terdahulu yang berfokus pada eksplorasi niat pembelian 

ulang e-money di Indonesia oleh Ariyanto (2018). Dalam penelitian ini, 

digunakan Theory Of Planned Behavior (TPB) dikembangkan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku seseorang (Ajzen, 

1991). Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya, persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kegunaan tidak berdampak terhadap minat 

penggunaan e-money, seperti yang dikemukakan oleh Esthingrum & Sari 

(2019). 

Persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan konsumen terhadap 

tingkat usaha yang diperlukan dalam menggunakan suatu teknologi, sehingga 

setiap individu dapat mempunyai akses penggunaan sesuai dengan apa yang 

mereka butuhkan. Ini mengacu pada tingkat keyakinan seseorang bahwa 

menggunakan teknologi tersebut akan mudah dilakukan tanpa banyak usaha 

(Davis, 1989). Sementara itu, sikap penggunaan merujuk pada evaluasi atau 

penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap manfaat atau kerugian dari 

perilaku yang terkait (Ajzen, 1991). 
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Menurut Ariyanto (2018), sikap terhadap suatu tindakan mencerminkan 

perasaan individu terhadap objek tersebut, yang menunjukkan apakah individu 

merasa positif atau negatif terhadap objek tersebut. Persepsi kegunaan, di sisi 

lain, mengacu pada bagaimana individu mengevaluasi manfaat suatu sistem 

atau teknologi, serta keyakinan bahwa penggunaannya akan meningkatkan 

kinerja dan memberikan manfaat yang menguntungkan. Persepsi kegunaan 

memengaruhi minat individu dalam memanfaatkan suatu sistem. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, harapan masyarakat terhadap manfaat 

semakin meningkat. Hal itu ditawarkan oleh FinTech (Davis, 1989). 

Persepsi Kontrol Perilaku, menurut Ajzen (1991), mengacu pada 

persepsi individu tentang tingkat kemudahan atau kesulitan dalam Pelaksanaan 

perilaku yang diinginkan dipengaruhi oleh tingkat persepsi kontrol perilaku. 

Semakin tinggi persepsi kontrol perilaku, niat individu untuk melaksanakan 

perilaku tersebut semakin meningkat. Di sisi lain, minat adalah ketertarikan 

individu mengenai suatu aktivitas yang dijalani tanpa adanya pengaruh dari 

pihak luar. (Slameto, 2010). Di situasi penggunaan FinTech, minat penggunaan 

mencerminkan ketertarikan individu untuk menggunakan layanan inovatif 

FinTech yang mengubah model fasilitas keuangan tradisional menjadi layanan 

berbasis teknologi informasi (Suyanto & Kurniawan, 2019). 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap sikap penggunaan financial technology pada aplikasi DANA? 

2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 

penggunaan financial technology pada aplikasi DANA? 

3. Apakah sikap penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan financial technology pada aplikasi DANA? 

4. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat penggunaan financial technology pada aplikasi DANA? 

5. Apakah minat penggunaan financial technology berpengaruh positif 

signifikan pada aplikasi DANA? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk memahami pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

sikap penggunaan financial technology pada aplikasi DANA. 

2. Untuk memahami pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan 

financial technology pada aplikasi DANA. 

3. Untuk memahami pengaruh sikap penggunaan terhadap minat penggunaan 

financial technology pada aplikasi DANA. 
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4. Untuk memahami pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat 

penggunaan financial technology pada aplikasi DANA. 

5. Untuk memahami minat penggunaan financial technology pada aplikasi 

DANA. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat seperti 

yang tertera di bawah ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan agar 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor apa 

saja yang memengaruhi minat dalam mempergunakan Financial Technology 

(Fintech). 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian yang dianalisis ini dilakukan agar menyediakan manfaat 

praktis dengan menyediakan informasi serta penyebaran yang luas dari sistem 

pembayaran non-tunai kepada masyarakat, dengan demikian dapat 

memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna aplikasi DANA saat 

melakukan transaksi.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

II.1 Landasan Teori 

II.1.1 Financial Technology (FinTech) 

Financial Technology (FinTech) merupakan sebuah inovasi 

terbaru dalam industri keuangan. Untuk meningkatkan efisiensi layanan 

keuangan, banyak perusahaan yang memanfaatkan teknologi (McAuley, 

2014 dalam Chuang et al., 2016). Dengan menggabungkan finansial dan 

teknologi, FinTech bertujuan untuk membuat aktivitas keuangan 

menjadi lebih mudah dan praktis dan merupakan hasil dari kolaborasi 

antara kedua bidang tersebut. 

II.1.2 Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Salah satu teori yang dapat memberi penjelasan tentang 

penerimaan seseorang dalam memanfaatkan teknologi yaitu Theory of 

Planned Behavior (TPB). Menurut Ajzen (1991), landasan tersebut 

dapat menggambarkan bahwa keyakinan dan kemungkinan negatif 

berpengaruh pada minat individu untuk menggunakan teknologi. TPB 

sering digunakan untuk menjelaskan perilaku dalam penggunaan 

teknologi, dan salah satu keunggulannya adalah kemampuannya untuk 

menganalisis situasi di mana individu tidak dapat mengontrol 

perilakunya. 
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Gambar 2.1 Theory Planned Behavior (Ajzen, 1991) 

II.1.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

Davis (1989) memperkenalkan Technology Acceptance Model 

(TAM) sebagai model kerangka kerja yang dapat memengaruhi 

penerimaan penggunaan teknologi. TAM menjelaskan bagaimana 

variabel-variabel tertentu memengaruhi perilaku dan niat konsumen 

dalam mengadopsi teknologi. Menurut Venkatesh & Davis (2000) 

dalam Sayekti & Putarta (2016), TAM merupakan bagian dari teori yang 

bernilai karena dapat menggambarkan cara pengguna berperilaku dalam 

mengadopsi teknologi terbaru. Dalam TAM, niat perilaku penggunaan 
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teknologi (behavioral intention to use) ditetapkan oleh dua keyakinan, 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

persepsi kegunaan (perceived usefulness). Konsep TAM telah menjadi 

subjek penelitian yang luas dan telah diverifikasi dalam berbagai studi 

yang menguji tingkah penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi. 

Selain itu, konsep TAM juga telah diimplementasikan dalam konteks 

penerimaan pengguna terhadap berbagai layanan berbasis internet. 

Beberapa contoh aplikasi dan layanan yang telah diteliti menggunakan 

model TAM meliputi sistem email, CRM, situs web, online shop, situs 

jejaring sosial, dan lain-lain (Jiwasiddi et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan keberlanjutan dan relevansi model TAM dalam 

memahami penerimaan pengguna terhadap teknologi dalam berbagai 

konteks dan platform. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Technology Acceptance Model (Davis, 1989) 

Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 

Sikap 
Penggunaan 

Persepsi 
Kontrol 
Perilaku 

Minat 
Penggunaan 

Persepsi 
Kegunaan 



11 
 

II.2 Pandangan Umum DANA 

DANA adalah sebuah basis FinTech di Indonesia yang menyediakan 

layanan transaksi finansial, termasuk pembayaran menggunakan dompet 

digital. Platform ini dikembangkan oleh sebuah perusahaan start-up 

Indonesia dan sebagian besar dimiliki oleh PT Elang Sejahtera Mandiri, 

yang merupakan investor utama. PT Elang Sejahtera Mandiri adalah cabang 

perusahaan dari PT Eagle Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK), yang 

menjalin kemitraan dengan Ant Financial. 

DANA akan menerima dukungan teknologi dari Ant Financial 

melalui kemitraan di antara Emtek dan Ant Financial. Teknologi Alipay 

yang terkenal dalam transaksi digital akan memberikan keamanan dan 

keandalan. DANA didesain khusus sebagai dompet digital yang mematuhi 

aturan standar keamanan untuk menyimpan dana terbatas. Selain itu, DANA 

juga menjalin kemitraan dengan beberapa bank nasional seperti Bank 

Mandiri, BCA, dan BRI. 

II.3 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu 

No
. 

Penelitian 
Terdahulu 

Variabel 
Penelitian 

Sampel Kesimpulan 

1.  Setiawan dkk. 
(2020) 

Dependen: 
Penggunaan 
Financial 
Technology 
Independen: 
Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan, 

Sampel yang 
digunakan 
adalah seluruh 
dosen, 
mahasiswa, dan 
investor yang 
terlibat di Galeri 
Investasi 

Minat 
menggunakan 
FinTech tidak 
dipengaruhi 
oleh persepsi 
kemudahan 
penggunaan. 
Namun, 
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Efektivitas, 
Risiko, dan 
Minat. 

Universitas 
Cenderawasih 
(GI UNCEN). 

efektivitas 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat 
menggunakan 
FinTech 
sedangkan 
risiko tidak 
memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
FinTech. 

2. Lee (2009) Dependen: 
niat berdagang 
secara online. 
 
Independen: 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
risiko, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
norma 
subjektif, 
persepsi 
kontrol 
perilaku. 
 

338 responden 
di Taiwan yang 
disebar secara 
online. 
 

Faktor 
signifikan yang 
dapat 
memengaruhi 
niat untuk 
berdagang 
online yaitu 
persepsi 
kegunaan, 
Persepsi risiko, 
persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kontrol 
perilaku, dan 
kepercayaan. 
Faktor yang 
tidak 
memengaruhi 
niat untuk 
berdagang 
online adalah 
Norma 
subjektif. 
 

3. Rahmatika & Fajar 
(2019) 

Dependen: 
minat 
penggunaan e-
money. 
 
 
Independen: 

260 responden 
di Universitas 
Negeri 
Yogyakarta 
yang disebar 
secara online. 

Sikap 
penggunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi 
kegunaan, dan 
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Sikap 
penggunaan, 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
norma 
subjektif, 
persepsi 
kontrol 
perilaku, 
kinerja, risiko 
sosial, risiko 
waktu, risiko 
keuangan, dan 
risiko 
keamanan. 

persepsi 
kontrol 
perilaku 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat 
menggunakan 
e-money. 
 
Pengaruh 
persepsi risiko, 
risiko 
keamanan dan 
risiko 
keamanan 
tidak 
berpengaruh 
pada minat 
penggunaan e-
money. 

4. Esthiningrum & 
Sari (2019) 

Dependen: 
minat 
menggunakan 
e-money. 
 
Independen: 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
sikap, dan 
norma 
subjektif.  

393 responden 
di Universitas 
Muhammadiya
h Surakarta 
yang disebar 
secara online. 

Sikap 
penggunaan, 
dapat memiliki 
pengaruh 
positif pada 
minat transaksi 
menggunakan 
e-money. 
 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
dan Persepsi 
kegunaan tidak 
ada pengaruh 
terhadap minat 
penggunaan e-
money. 

5. Ariyanto (2018) 
 

Dependen: 
Niat 
pembelian 
ulang e-
money. 
 
Independen: 

210 responden 
di Indonesia 
yang disebar 
secara online 
dan offline 

Sikap, norma 
subjektif, 
persepsi 
kontrol 
perilaku 
berpengaruh 
terhadap niat 
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Sikap, norma 
subjektif, 
persepsi 
kontrol 
perilaku 

pembelian 
ulang e-money. 

6. (Chuang et al., 
2016) 

Dependen: 
niat 
menggunakan 
FinTech. 
 
Independen: 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
kepercayaan 
dan juga 
merek 
layanan, 
persepsi 
kegunaan 

440 responden 
di Taiwan yang 
disebar secara 
online. 

persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
kepercayaan 
merek dan 
layanan, 
persepsi 
kegunaan 
mempunyai 
dampak positif 
terhadap niat 
penggunaan 
fintech. 
 
 

7. (Rahayu, 2016) Dependen: 
minat 
menggunakan 
mobile 
banking. 
 
Independen: 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi 
kredibilitas, 
informasi 
tentang mobile 
banking. 
 

376 responden 
nasabah BSM 
Cabang 
Yogyakarta. 

Persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kredibilitas, 
informasi 
tentang mobile 
banking 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat perilaku 
menggunakan 
mobile 
banking. 
 
Persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap minat 
perilaku 
menggunakan 
Mobile 
Banking 

8. (Trivedi, 2017) Dependen: 
sikap terhadap 

480 responden  Persepsi 
kegunaan, 
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penggunaan e-
money. 
 
Independen: 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi, 
persepsi 
kepercayaan, 
dan self-
efficacy. 

di India disebar 
secara online. 

persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi 
kepercayaan, 
dan persepsi 
penggunaan 
memiliki 
pengaruh 
positif terhadap 
sikap dalam 
menggunakan 
e-wallet. 
 
Persepsi 
kepercayaan 
dan self-
efficacy tidak 
berpengaruh 
terhadap sikap 
terhadap 
penggunaan e-
wallet.. 

 

II.4 Pengembangan Hipotesis 

II.4.1 Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap 

penggunaan financial technology 

Berdasarkan penelitian Davis (1989), persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) merupakan pandangan pengguna 

pada kemudahan penggunaan suatu teknologi tanpa membutuhkan 

banyak usaha. Theory Acceptance Model (TAM) diketahui terdapat 

korelasi di antara persepsi kemudahan penggunaan dan sikap terhadap 

suatu teknologi, yang pada akhirnya memengaruhi niat individu dalam 

mempergunakan teknologi tersebut. Studi yang dilakukan oleh Chuang 
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et al. (2016), Jiwasiddi et al. (2019), Huei et al. (2018) penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi 

kemudahan penggunaan dan sikap penggunaan Financial Technology 

(FinTech). Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan hipotesis 

berikut: 

H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap sikap penggunaan Financial Technology pada aplikasi DANA. 

Hipotesis ini diasumsikan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya 

yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara persepsi 

kemudahan penggunaan dan sikap penggunaan FinTech. Namun, untuk 

mendukung hipotesis tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan metode dan sampel yang sesuai. 

II.4.2 Pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan 

financial technology 

Dalam hal penelitian Chuang et al. (2016), Jiwasiddi et al. 

(2019), dan Huei et al. (2018), studi tersebut memaparkan bahwa 

persepsi kegunaan adalah variabel yang dapat memengaruhi sikap 

seseorang terhadap pemakaian Financial Technology (FinTech). 

Persepsi kegunaan juga merupakan salah satu komponen dalam struktur 

Teori Penerimaan Model (TAM) yang mengungkapkan perilaku 

penerimaan individu terhadap teknologi. Pandangan ini berpendapat 

apabila persepsi kegunaan berpengaruh pada sikap terhadap suatu 

teknologi dan niat perilaku penggunaan teknologi tersebut. 
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H2: Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 

penggunaan Financial Technology pada aplikasi DANA. Hipotesis ini 

diasumsikan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya yang 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara persepsi kegunaan dan 

sikap penggunaan FinTech. Namun, untuk mendukung hipotesis 

tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dan 

sampel yang sesuai. 

II.4.3 Pengaruh sikap penggunaan terhadap minat penggunaan 

financial technology 

Menurut Ariyanto (2018), sikap penggunaan merujuk kepada 

pernyataan perasaan seseorang pada suatu objek yang mencerminkan 

apakah seseorang memiliki kecenderungan positif atau negatif terhadap 

objek tersebut. Sikap penggunaan dipengaruhi oleh persepsi kegunaan 

dan persepsi kemudahan penggunaan. Beberapa penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh Jiwasiddi et al. (2019), Huei et al. (2018), Esthiningrum 

& Sari (2019), dan Trivedi (2017), menunjukkan jika sikap penggunaan 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat seseorang dalam 

penggunaan teknologi. 

H3: Sikap penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan Financial Technology pada aplikasi DANA. Hipotesis ini 

diasumsikan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya yang 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara sikap penggunaan dan 

minat penggunaan FinTech. Namun, untuk mendukung hipotesis 
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tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dan 

sampel yang sesuai. 

II.4.4 Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat 

penggunaan financial technology 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi kontrol 

perilaku merujuk pada tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan 

individu dalam melaksanakan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Semakin 

tinggi persepsi kontrol perilaku, semakin besar niat seseorang dalam 

melaksanakan perilaku yang tengah diperhitungkan. Berdasarkan 

penelitian Ariyanto (2018) dan Rahmatika & Fajar (2019), ditemukan 

bahwa persepsi kontrol perilaku memengaruhi minat individu dalam 

menggunakan e-money. 

H4: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat penggunaan Financial Technology pada aplikasi DANA. 

Hipotesis ini diasumsikan berdasarkan temuan penelitian sebelumnya 

yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara persepsi kontrol 

perilaku dan minat penggunaan FinTech. Namun, untuk mendukung 

hipotesis tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode 

dan sampel yang sesuai. 

II.5 Model Penelitian 

Penelitian memiliki maksud untuk menguji faktor-faktor apa saja 

yang bisa memengaruhi minat penggunaan Financial Technology pada 
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aplikasi DANA. Dalam penelitian ini, dua pendekatan teori digunakan, yaitu 

Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model 

(TAM), sebagai kerangka model penelitian. Hubungan antara variabel yang 

akan diuji meliputi persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), sikap penggunaan (attitude 

toward behavior), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral 

control) terhadap minat penggunaan Financial Technology pada aplikasi 

DANA. Dengan menggunakan TPB, penelitian akan menguji bagaimana 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan sikap penggunaan 

berkontribusi terhadap minat penggunaan aplikasi DANA. Sementara itu, 

dengan menggunakan TAM, penelitian akan memeriksa pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan terhadap minat penggunaan 

aplikasi DANA. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat lebih memahami 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat penggunaan Financial 

Technology pada aplikasi DANA dan memberikan kontribusi pada 

pemahaman teoritis dan praktis dalam pengembangan teknologi keuangan 

di Indonesia. 
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Gambar 2.3 Struktur model penelitian  

Sikap 

penggunaan 
Minat 

Penggunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

Persepsi 

kegunaan 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 



21 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

III.1 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2015), Populasi dalam suatu penelitian merujuk 

pada totalitas objek atau individu yang menjadi subjek penelitian tersebut. 

Populasi ini terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang akan dipelajari dan diambil kesimpulan. Dalam 

konteks penelitian ini, populasi yang dituju adalah para pengguna aplikasi 

DANA yaitu Mahasiswa/i aktif angkatan tahun 2018-2022 Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika di Universitas Islam Indonesia di mana menggunakan aplikasi 

DANA. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik 

convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini membutuhkan setidaknya 100 responden sebagai sampel 

yang akan digunakan. Hair et al. (2019) menyatakan bahwa jumlah sampel 

minimal harus setidaknya 5 kali lebih besar daripada total pertanyaan yang 

hendak dikaji. Dalam penelitian ini, terdapat 20 pertanyaan. Berikut adalah 

perhitungan jumlah sampel minimal yang terdapat dalam penelitian ini: 
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N = total pertanyaan x 5 

= 20 x 5 

= 100 sampel 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

untuk penelitian ini, diperlukan setidaknya 100 sampel sebagai jumlah minimal 

yang memadai. 

III.2 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan, data primer didapat langsung dari 

sumbernya, tanpa melalui perantara. Data primer yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah kuesioner yang diisi oleh responden. Kuesioner disebarkan kepada 

para pengguna aplikasi DANA yaitu Mahasiswa/i aktif angkatan tahun 2018-

2022 Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas Islam Indonesia yang 

menggunakan aplikasi DANA. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data seperti 

kuesioner yang disebarkan secara online melalui link Google Forms. 

Kuesioner tersebut diberikan kepada para responden yang berisi pertanyaan-

pertanyaan tentang minat individu dalam menggunakan aplikasi finansial 

teknologi DANA. Setiap pertanyaan pada setiap variabel dalam kuesioner 
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diukur menggunakan skala Likert empat poin, yaitu sangat tidak setuju (STS), 

tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (ST) 

III.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

III.3.1 Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

Menurut pendapat Davis (1989), persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) diuraikan sebagai sebuah kepercayaan individu pada 

tingkat kemudahan dalam menggunakan teknologi tanpa memerlukan usaha 

yang besar, sehingga setiap orang memiliki kesempatan untuk 

memanfaatkan sumber daya sesuai dengan kebutuhan mereka. Ketika 

seseorang merasa bahwa penggunaan teknologi mudah dan membutuhkan 

sedikit tenaga dan waktu, maka kemungkinan besar teknologi tersebut akan 

diterima dengan baik oleh individu. Persepsi kemudahan penggunaan 

berhubungan dengan evaluasi seseorang terhadap usaha yang diperlukan 

dalam memanfaatkan suatu teknologi. Dalam penelitian ini, variabel 

persepsi kemudahan penggunaan diukur menggunakan skala Likert empat 

poin. Skala tersebut mencakup skala 1: sangat tidak setuju (STS), skala 2: 

tidak setuju (TS), skala 3: setuju (S), dan skala 4: sangat setuju (SS). 

III.3.2 Persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) menurut analisis Davis 

(1989), memiliki pengaruh terhadap kepercayaan individu terhadap sistem 

atau teknologi yang digunakan, sehingga sistem tersebut dapat 

meningkatkan kinerja dan memberikan manfaat yang bermanfaat. Persepsi 

kegunaan ikut serta berhubungan dengan minat seseorang dalam 
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memanfaatkan suatu sistem. Bersamaan dengan kemajuan teknologi, 

masyarakat semakin membutuhkan kegunaan dari FinTech. Menurut Davis 

(1989), persepsi kegunaan merupakan tingkat keyakinan individu bahwa 

penggunaan sistem atau teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja dan 

memberikan manfaat yang dapat menghasilkan keuntungan. Persepsi 

kegunaan berlandaskan sejauh mana pribadi meyakini apakah 

memanfaatkan aplikasi tertentu dapat membantu mereka dalam bekerja 

lebih baik. Dalam penelitian ini, variabel persepsi kemudahan penggunaan 

diukur menggunakan skala Likert empat poin. Skala tersebut mencakup 

skala 1: sangat tidak setuju (STS), skala 2: tidak setuju (TS), skala 3: setuju 

(S), dan skala 4: sangat setuju (SS). 

 

III.3.3 Sikap penggunaan (attitude toward behavior) 

Menurut Ajzen (1991), sikap penggunaan (attitude toward behavior) 

merujuk di mana individu mempunyai penaksiran yang positif atau negatif 

terhadap perilaku yang terkait. Jika seseorang memiliki sikap yang positif 

terhadap penggunaan teknologi, maka niat untuk melakukan perilaku 

tersebut cenderung lebih tinggi. Sikap terhadap perilaku mengacu pada 

ekspresi perasaan individu terhadap suatu objek, apakah individu menyukai 

atau tidak menyukai objek tersebut (Ariyanto, 2018). Menurut Chuang et al. 

(2016), sikap penggunaan melibatkan penaksiran individu terhadap suatu 

kehendak untuk menggunakan sistem atau aplikasi. Dalam konteks ini, 

sikap terhadap perilaku menggambarkan perasaan atau evaluasi positif atau 



25 
 

negatif yang muncul saat seseorang menggunakan teknologi. Instrumen 

penelitian ini diambil dari penelitian Taylor & Todd (1995) yang terdiri dari 

empat pertanyaan yang digunakan. Dalam penelitian ini, variabel persepsi 

kemudahan penggunaan diukur menggunakan skala Likert empat poin. 

Skala tersebut mencakup skala 1: sangat tidak setuju (STS), skala 2: tidak 

setuju (TS), skala 3: setuju (S), dan skala 4: sangat setuju (SS). 

 

III.3.4 Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada persepsi seseorang 

terkait dengan kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku yang 

diinginkan (Ajzen, 1991). Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral 

control) memiliki pengaruh terhadap niat dan tindakan individu. Menurut 

Ajzen (1991), semakin tinggi persepsi kontrol perilaku, semakin tinggi 

kemauan seseorang saat melaksanakan perilaku yang sedang 

diperhitungkan. Persepsi kontrol perilaku merujuk pada persepsi individu 

terkait dengan tingkat kesulitan atau kemudahan saat melaksanakan perilaku 

yang diinginkan, terkait dengan keyakinan dalam mewujudkan perilaku 

tersebut (Ajzen, 1991). Mahyarni (2013) menyatakan bahwa persepsi 

kontrol perilaku adalah sikap kontrol dan keyakinan individu terkait dengan 

pemikiran atau persepsi mereka mengenai kepemilikan keterampilan yang 

diperlukan, sumber daya yang tersedia, atau peluang untuk berhasil dalam 

melakukan kegiatan. Dalam penelitian ini, variabel persepsi kemudahan 

penggunaan diukur menggunakan skala Likert empat poin. Skala tersebut 
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mencakup skala 1: sangat tidak setuju (STS), skala 2: tidak setuju (TS), 

skala 3: setuju (S), dan skala 4: sangat setuju (SS). 

III.3.5 Minat penggunaan (behavioral intention to use) 

Menurut Slameto (2010), minat ialah perasaan kemauan atau 

ketertarikan seseorang terhadap aktivitas yang dijalankan tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun. Minat dapat memengaruhi sikap individu 

terhadap hal-hal yang mereka sukai. Jika seseorang melakukan suatu hal 

tanpa adanya minat, kemungkinan adanya keterpaksaan yang terlibat. Minat 

penggunaan dalam konteks pemanfaatan FinTech merujuk pada 

ketertarikan individu untuk menggunakan FinTech sebagai pemberian 

inovatif yang mengubah industri keuangan konvensional menjadi pelayanan 

keuangan berbasis teknologi informasi (Suyanto & Kurniawan, 2019). 

Seseorang akan melakukan perilaku tertentu jika mereka memiliki 

keinginan untuk melakukannya. Minat penggunaan adalah keinginan atau 

minat individu untuk menggunakan suatu perilaku tertentu (Jogiyanto, 

2007). Pada penelitian ini, variabel persepsi kemudahan penggunaan diukur 

menggunakan skala Likert empat poin. Skala tersebut mencakup skala 1: 

sangat tidak setuju (STS), skala 2: tidak setuju (TS), skala 3: setuju (S), dan 

skala 4: sangat setuju (SS). 

 



27 
 

III.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, di mana 

pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner online yang 

disebarkan kepada para responden sesuai dengan karakteristik yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Kuesioner tersebut diimplementasikan melalui 

platform Google Form. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software 

SmartPLS versi 4.0. PLS-SEM dengan tujuan agar dapat memaksimalkan 

varians yang dijelaskan oleh konstruk dependen dalam model. Hal ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel 

independen dan variabel dependen yang paling signifikan. PLS-SEM juga 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas data berdasarkan karakteristik model 

pengukuran. Dalam hal ini, PLS-SEM menguji validitas dan reliabilitas alat 

ukur yang digunakan dalam model serta mengidentifikasi variabel laten yang 

mungkin memengaruhi hasil pengukuran. Sebagaimana dijelaskan oleh Hair et 

al (2011). Metode PLS (Partial Least Squares) adalah sebuah metode statistik 

multivariat yang digunakan dalam analisis regresi dan pemodelan persamaan 

struktural. Proses penilaian PLS-SEM meliputi dua tahap, yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 

 

III.4.1 Model Pengukuran (Outer Model) 



28 
 

III.4.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik suatu 

instrumen dapat mengukur variabel penelitian yang diinginkan. Dalam 

pengujian validitas, penting untuk menilai apakah instrumen tersebut 

dapat mengukur variabel penelitian dengan tepat sesuai dengan 

tujuannya. Ada dua jenis validitas yang terbagi, yakni validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Dalam menguji validitas 

konvergen, penting untuk memperhatikan nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Jika nilai AVE mencapai 0,50 atau lebih dan nilai 

outer loading melebihi 0,70, maka instrumen tersebut dianggap 

memiliki validitas konvergen yang memadai. Sedangkan jika ingin 

menguji validitas diskriminan, AVE dari setiap konstruk harus lebih 

besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dan loading setiap 

indikator harus lebih tinggi dibanding semua cross loading (Hair et al, 

2011). 

III.4.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa suatu 

instrumen pengukur tetap konsisten dalam mengukur variabel 

penelitian yang sama meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda. 

Jika hasil pengukuran tidak berubah, maka instrumen tersebut dianggap 

reliabel. Reliabilitas variabel dapat diukur dengan menggunakan 

composite reliability dan Cronbach's alpha. Sebuah variabel dianggap 
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reliabel jika nilai composite reliability dan Cronbach's alpha mencapai 

angka 0,70 atau lebih (Hair et al, 2011). 

 

III.4.2 Model Struktural (Inner Model) 

Hubungan antara variabel laten atau variabel yang tidak 

memungkinkan untuk diukur secara langsung dilakukan untuk pengkajian 

model struktural. Terdapat karakteristik yang digunakan pada saat menguji 

model struktural yaitu koefisien determinasi (R-Square) dan path 

coefficient. R-Square diperoleh lewat pengujian goodness-of-fit model, di 

mana nilai 0,75 menunjukkan bahwa model penelitian kuat, nilai 0,50 

menunjukkan model sedang, dan nilai 0,25 menunjukkan model penelitian 

yang lemah. Signifikansi dari setiap path coefficient dapat dinilai melalui 

proses bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opsi yang tidak 

signifikan atau memiliki arah yang bertolak belakang hipotesis sebelumnya 

tidak dapat memperkuat hipotesis tersebut. Sebaliknya, opsi yang signifikan 

dan sesuai dengan hipotesis mendukung terdapat hubungan sebab-akibat 

yang telah diajukan sebelumnya (Hair et al., 2011).  
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan guna menyelidiki dampak 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap penggunaan, dan 

persepsi kontrol perilaku terhadap minat penggunaan aplikasi DANA. Bagian 

ini akan menyajikan temuan dari analisis seluruh data yang telah dikumpulkan 

lewat kuesioner yang disebarkan kepada responden dan setelah itu diuji oleh 

peneliti. Analisis data di dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan masalah inti dan hipotesis yang telah diuraikan 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti menganalisis data yang dikumpulkan dari 

jawaban responden untuk menentukan apakah hipotesis dapat didukung atau 

tidak didukung. 

 

IV.1 Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apa pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan, sikap penggunaan, persepsi kegunaan, dan persepsi 

kontrol perilaku terhadap minat penggunaan aplikasi DANA. Responden 

penelitian ini adalah para pengguna aplikasi DANA yaitu Mahasiswa/i aktif 

angkatan tahun 2018-2022 Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas Islam 

Indonesia yang menggunakan aplikasi e-wallet yaitu DANA. Kuesioner 

disebarkan kepada responden secara online melalui link google form dan 

memperoleh sebanyak 102 data. 
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IV.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden ini menggambarkan beberapa kondisi responden 

yang ditampilkan secara statistik. Ada beberapa informasi mengenai responden 

yang dijadikan objek penelitian. Responden dalam penelitian ini digambarkan 

melalui usia, jenis kelamin, dan tahun angkatan. 

Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Usia 

No	 Usia	(dalam	tahun)	 Jumlah	 Persentase	(%)	

1	 18	 5	 5	

2	 19	 14	 14	

3	 20	 5	 5	

4	 21	 22	 22	

5	 22	 46	 45	

6	 >	22	 10	 10	

Jumlah	 102	 100	

 Sumber: Hasil analisis data, 2023 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.1, terdapat 102 responden 

berdasarkan usia. Dari jumlah tersebut, 5 responden (5%) berusia 18 tahun, 

14 responden (14%) berusia 19 tahun, 5 responden (5%) berusia 20 tahun, 

22 responden (22%) berusia 21 tahun, 46 responden (45%) berusia 22 tahun, 

dan 10 responden (10%) berusia lebih dari 22 tahun. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 

22 tahun, dengan jumlah sebanyak 45 responden atau persentase sebesar 

45%. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 56 55 

2 Perempuan 46 45 

3 Jumlah 102 100 

 Sumber: Hasil analisis data, 2023 

Menurut hasil dari analisis data di Tabel 4.2, jumlah responden yang 

diperoleh lewat kuesioner adalah sejumlah 102 responden. Data yang 

terkumpul menunjukkan bahwa terdapat 56 responden (55%) yang 

merupakan laki-laki, dan 46 responden (45%) yang merupakan perempuan. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis data bahwa 

laki-laki adalah responden yang paling banyak mengisi pertanyaan 

kuesioner berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun 

Angkatan 

No Tahun Angkatan Jumlah Persentase (%) 

1 2018 3 3 

2 2019 45 44 

3 2020 23 23 

4 2021 4 4 

5 2022 27 26 
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Jumlah 102 100 

 Sumber: Hasil analisis data, 2023 

Sesuai dengan hasil analisis data pada Tabel 4.3 menghasilkan 

responden sebanyak 102. Hasil dari pengumpulan data menunjukkan 

responden dari Angkatan 2018 sebanyak 3 responden dengan persentase 

3%, Angkatan 2019 sebanyak 45 responden dengan persentase 44%, 

Angkatan 2020 sebanyak 23 responden dengan persentase 23%, Angkatan 

2021 sebanyak 4 responden dengan persentase 4%, Angkatan 2022 

sebanyak 27 responden dengan persentase 26%. 

 

IV.3 Analisis Kuantitatif 

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan Partial Least Square 

(PLS) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. PLS 

merupakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang berbasis 

varian. Proses pengujian PLS melibatkan dua tahap, yaitu model pengukuran 

(outer model) dan model struktural (inner model). 

IV.3.1 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas dan reliabilitas diuji dalam model pengukuran untuk 

mengevaluasi instrumen penelitian. Berikut adalah hasil dari analisis data 

penelitian dengan menggunakan metode PLS. 
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IV.3.1.1 Uji Validitas 

Tujuan melakukan uji validitas dengan maksud mengevaluasi 

sejauh mana data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dapat 

dianggap valid. Validitas pada dasarnya mengacu pada akurasi instrumen 

dalam mengukur apa yang harus dihitung (Ghozali & Latan, 2015). 

Menurut Abdillah dan Hartono (2015), ada dua jenis uji validitas yang 

dapat dilakukan, yaitu uji validitas konvergen dan uji validitas 

diskriminan. 

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Saat melakukan pengujian validitas konvergen, besarnya nilai 

outer loading digunakan sebagai indikator sebuah validitas. Validitas 

konvergen dianggap valid jika nilai outer loading untuk setiap indikator 

konstruk melebihi 0,70, dan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

mencapai 0,50. Namun, dalam tahap awal penelitian pengembangan 

skala pengukuran, nilai loading antara 0,5 dan 0,6 dianggap cukup valid 

(Latan & Ghozali, 2015). 
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Tabel 4.4 Nilai Outer Loadings Perhitungan Pertama 

Variabel item Pertanyaan Outer 

Loadings 

Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(PKP) 

PKP1 

PKP2 

PKP3 

PKP4 

PKP5 

0.806 

0.839 

0.737 

0.735 

0.809 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Persepsi  

Kegunaan 

(PK) 

PK1 

PK2 

PK3 

PK4 

PK5 

0.821 

0.808 

0.714 

0.732 

0.477 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Sikap 

Penggunaan 

(SP) 

SP1 

SP2 

SP3 

SP4 

0.698 

0.818 

0.856 

0.461 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

(PKRP) 

PKRP1 

PKRP2 

PKRP3 

0.924 

0.932 

0.930 

Valid 

Valid 

Valid 

Minat 

Penggunaan 

MP1 

MP2 

0.923 

0.916 

Valid 

Valid 
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(MP) MP3 0.957 Valid 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4, terdapat tiga poin pertanyaan 

yang tidak memenuhi syarat dalam hal nilai outer loading. Poin-poin 

tersebut adalah PK5 dengan nilai outer loading sebesar 0,477, SP1 

memperoleh nilai outer loading sebesar 0,698, sedangkan SP4 

memperoleh nilai outer loading sebesar 0,461. Perlu melakukan 

perhitungan ulang untuk ketiga poin ini karena dianggap tidak valid 

sehingga harus dihapus. Berikut ini adalah hasil nilai outer loading 

setelah dilakukan perhitungan ulang. 

 

Tabel 4.5 Nilai Outer Loadings Perhitungan Akhir 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Outer 

Loadings 

Keterangan Average 

Variance 

Extracted  

(AVE) 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(PKP) 

PKP1 

PKP2 

PKP3 

PKP4 

PKP5 

0.818 

0.840 

0.740 

0.723 

0.802 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.628 
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Persepsi 

Kegunaan 

(PK) 

PK1 

PK2 

PK3 

PK4 

0.838 

0.845 

0.745 

0.735 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.618 

Sikap 

Penggunaan 

(SP) 

SP2 

SP3 

0.889 

0.914 

Valid 

Valid 

0.813 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

(PKRP) 

PKRP1 

PKRP2 

PKRP3 

0.924 

0.932 

0.930 

Valid 

Valid 

Valid 

0.862 

Minat 

Penggunaan 

(MP) 

MP1 

MP2 

MP3 

0.928 

0.911 

0.957 

Valid 

Valid 

Valid 

0.869 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa setelah 

dilakukan perhitungan ulang, nilai outer loading semua indikator telah 

memenuhi syarat yang ditetapkan (> 0,70). Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa semua penilaian yang ada dalam penelitian ini 

dapat dikatakan valid dan memenuhi validitas konvergen. 

1. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  

Uji validitas diskriminan melibatkan pengecekan nilai cross 

loading untuk setiap rancangan serta hubungannya. Untuk memenuhi 
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syarat validitas diskriminan, nilai cross loading pada setiap rancangan 

harus lebih besar daripada rancangan lainnya dan nilai cross loading 

tersebut juga harus melebihi 0,70. Jadi, jika nilai cross loading dan 

hubungan antar konstruk memenuhi kriteria tersebut, maka validitas 

diskriminan dianggap terpenuhi. 

Tabel 4.6 Nilai Cross Loadings 

 MP PK PKP PKRP SP 

MP1 0.928 0.354 0.341 0.330 0.394 

MP2 0.911 0.421 0.411 0.306 0.338 

MP3 0.957 0.415 0.411 0.344 0.474 

PK1 0.298 0.818 0.838 0.235 0.564 

PK2 0.310 0.840 0.845 0.302 0.441 

PK3 0.393 0.740 0.745 0.348 0.364 

PK4 0.343 0.723 0.735 0.213 0.422 

PKP1 0.298 0.818 0.838 0.235 0.564 

PKP2 0.310 0.840 0.845 0.302 0.441 

PKP3 0.393 0.740 0.745 0.348 0.364 

PKP4 0.343 0.723 0.735 0.213 0.422 

PKP5 0.353 0.802 0.690 0.283 0.401 

PKRP1 0.332 0.402 0.386 0.924 0.297 

PKRP2 0.287 0.260 0.256 0.932 0.185 

PKRP3 0.354 0.292 0.293 0.930 0.349 
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SP2 0.390 0.473 0.471 0.283 0.889 

SP3 0.398 0.550 0.564 0.268 0.914 

 

Menurut hasil dari Tabel 4.6, nilai cross loadings semua variabel 

telah memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan, yakni di atas 0,70. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil dari pengujian tersebut, terbukti 

bahwa seluruh variabel memiliki validitas diskriminan yang baik. 

IV.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara mengamati nilai 

composite reliability dan Cronbach's alpha. Suatu konstruk dianggap 

reliabel jika nilai composite reliability dan Cronbach's alpha melebihi 

0,70. Berikut adalah hasil uji reliabilitas yang tercantum dalam Tabel 

4.7. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(PKP) 

0.804 0.825 Reliabel 
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Persepsi 

Kegunaan 

(PK) 

0.846  0.861 Reliabel 

Sikap 

Penggunaan 

(SP) 

0.771 0.779 Reliabel 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

(PKRP) 

0.920 0.929 Reliabel 

Minat 

Penggunaan 

(MP) 

0.925 0.941 Reliabel 

 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

memeriksa nilai composite reliability dan Cronbach's alpha. Tabel di 

atas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai composite 

reliability dan Cronbach's alpha yang lebih besar dari 0,70. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada di penelitian ini 

dapat dianggap reliabel. 
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IV.3.2 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Saat analisis model struktural, hasil dapat dilihat melalui nilai R-

square yang mencerminkan kecocokan model. Selain itu, signifikansi 

pengaruh antar variabel dapat dilihat melalui hasil nilai dari path coefficient. 

Di bawah ini adalah hasil Uji Model Struktural (Inner Model) yang 

menggunakan metode PLS. 

 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 
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IV.3.2.1 Goodness-fit Model 

Tabel 4.8 Adjusted R-square 

Variabel Adjusted R-Square 

Sikap Penggunaan (SP) 0.228 

Minat Penggunaan (MP) 0.319 

 

Hasil dari Tabel 4.8 menghasilkan nilai Adjusted R-Square 

variabel sikap penggunaan sebesar 0.228. Artinya, kemampuan variabel 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan dalam 

menjelaskan variasi variabel sikap penggunaan adalah sebesar 22,8%, 

sehingga sisanya sebesar 77,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

masuk dalam model. Sedangkan Adjusted R-square variabel minat 

penggunaan sebesar 0.319. Artinya, kemampuan variabel sikap 

penggunaan dan persepsi kontrol perilaku dalam menjelaskan variasi 

variabel minat penggunaan adalah sebesar 31,9%, sehingga sisanya 

sebesar 68,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model. 
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IV.3.2.2 Uji Hipotesis dan Pembahasan 

Tabel 4.9 Hasil Path Coefficients 

Hipotesis Original 

sample 

T statistics P- values Keterangan 

H1 Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

-> Sikap 

Penggunaan 

0.549 0.740 0.460 Tidak 

Didukung 

H2 Persepsi 

Kegunaan -

> Sikap 

Penggunaan 

0.028 0.037 0.971 Tidak 

Didukung 

H3 Sikap 

Penggunaan 

-> Minat 

Penggunaan 

0.364 2.719 0.007 Didukung 

H4 Persepsi 

Kontrol 

Perilaku -> 

Minat 

Penggunaan 

0.241 1.872 0.061 Didukung 
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1. H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap sikap penggunaan financial technology 

Hipotesis pertama (H1) menguji variabel persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap sikap penggunaan menunjukkan bahwa p-value sebesar 

0,460 yang berarti lebih besar daripada α=0,05. Artinya, persepsi kemudahan 

penggunaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan. 

Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini Tidak Didukung. 

2. H2: Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 

penggunaan financial technology 

Hipotesis kedua (H2) mengukur variabel persepsi kegunaan terhadap 

sikap penggunaan mengindikasikan bahwa p-value sebesar 0.971 yang berarti 

lebih besar daripada α=0,05. Artinya, persepsi kegunaan tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap sikap penggunaan. Sehingga hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini Tidak Didukung. 

3. H3: Sikap penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan financial technology 

Hipotesis ketiga (H3) mengujikan variabel sikap penggunaan terhadap 

minat penggunaan membuktikan bahwa p-value sebesar 0.007 yang berarti 

lebih kecil daripada α=0,05. Artinya, sikap penggunaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat penggunaan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini Didukung. 
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4. H4: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat penggunaan financial technology 

Hipotesis keempat (H4) mengevaluasi variabel persepsi kontrol 

perilaku terhadap minat penggunaan menandakan bahwa p-value sebesar 0.061 

yang berarti lebih besar daripada α=0,05. Namun di H4 menggunakan α=10%. 

Artinya, persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat penggunaan. Sehingga hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini 

Didukung. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terbukti 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi 

DANA. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

sikap penggunaan aplikasi DANA, maka tidak mengalami peningkatan. 

Semakin rendah persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap 

penggunaan aplikasi DANA, maka tidak mengalami penurunan. 

2. Variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi DANA. Artinya, 

semakin tinggi persepsi kegunaan terhadap sikap penggunaan aplikasi 

DANA, maka tidak mengalami peningkatan. Semakin rendah persepsi 

kegunaan terhadap sikap penggunaan aplikasi DANA, maka tidak 

mengalami penurunan. 

3. Variabel sikap penggunaan (attitude toward behavior) teruji berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi DANA. Artinya, 

semakin tinggi sikap penggunaan terhadap aplikasi DANA, maka minat 

penggunaan akan mengalami peningkatan. 

4. Variabel persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) terbukti 

bahwa berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi 
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DANA. Artinya, semakin tinggi persepsi kontrol perilaku terhadap aplikasi 

DANA, maka minat penggunaan akan mengalami peningkatan. 

 

V.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menyadari adanya beberapa 

keterbatasan dan kesulitan yang mungkin memengaruhi hasil penelitian ini. 

Berikut adalah keterbatasan yang dirasakan dalam penelitian ini: 

1. Responden dalam penelitian ini hanya para pengguna aplikasi DANA yaitu 

Mahasiswa/i aktif angkatan tahun 2018-2022 Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang memiliki dan menggunakan 

aplikasi DANA. 

2. Pada proses pengumpulan data di penelitian ini menggunakan kuesioner 

secara online menggunakan link google forms. Data yang dianalisis dalam 

penelitian didasarkan pada persepsi tanggapan responden, sehingga 

dimungkinkan sikap responden yang tidak jujur atau serius saat mengisi 

kuesioner dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya tidak terjadi. 

3. Terdapat lima variabel dalam penelitian ini yang menjadi fokus analisis, 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap 

penggunaan, persepsi kontrol perilaku, dan minat penggunaan. Variabel 

persepsi kemudahan mencerminkan pandangan individu terhadap tingkat 

kemudahan penggunaan aplikasi atau teknologi tersebut. Persepsi kegunaan 

mengacu pada evaluasi subjektif individu terhadap sejauh mana suatu 

aplikasi atau teknologi dianggap bermanfaat dalam mencapai tujuan 
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tertentu. Sikap penggunaan menggambarkan evaluasi individu terhadap 

penggunaan aplikasi atau teknologi secara keseluruhan. Persepsi kontrol 

perilaku mengacu pada pandangan individu tentang kemampuan mereka 

untuk mengontrol perilaku penggunaan aplikasi atau teknologi. Terakhir, 

minat penggunaan mencerminkan tingkat ketertarikan individu untuk 

menggunakan aplikasi atau teknologi tersebut. Dalam penelitian ini, 

hubungan antara variabel-variabel tersebut diteliti untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi minat penggunaan Financial Technology pada 

aplikasi DANA. 

 

V.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari jumlah responden yang 

lebih banyak dan tidak hanya terbatas pada mahasiswa, tetapi juga 

melibatkan pengguna DANA lainnya. Dengan melibatkan sampel yang 

lebih luas, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih representatif 

tentang penggunaan aplikasi DANA dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

2. Disarankan untuk penelitian di masa yang akan datang untuk menambahkan 

variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini, seperti persepsi 

kebutuhan penggunaan. Variabel ini dapat memperkaya pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan aplikasi atau 

teknologi yang diteliti. Persepsi kebutuhan penggunaan mencerminkan 

pandangan individu terhadap sejauh mana mereka merasakan kebutuhan 
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atau keinginan untuk menggunakan aplikasi atau teknologi tersebut. 

Variabel ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor motivasional yang mendorong minat penggunaan. 

Penambahan variabel persepsi kebutuhan penggunaan di masa yang akan 

datang dapat memberikan sudut pandang baru dalam memahami fenomena 

penggunaan aplikasi atau teknologi secara lebih lebih objektif dan akurat. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Anggia Putri Kurniawan 

Mahasiswi Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 

Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan 

judul "PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN, PERSEPSI 

KEGUNAAN, SIKAP PENGGUNAAN, DAN KONTROL PERILAKU 

TERHADAP MINAT PENGGUNAAN APLIKASI DANA". 

Terkait dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi 

kuesioner penelitian dengan jujur berdasarkan pandangan dan situasi yang 

sesungguhnya. Seluruh informasi yang saudara/i berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian. Partisipasi 

saudara/i dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner ini sangat penting bagi 

keberhasilan penelitian. Saya mengucapkan terima kasih atas bantuan dan 

partisipasi yang diberikan. 

 

Jika ada pertanyaan terkait kuesioner ini, bisa menghubungi saya melalui Email: 

18312218@students.uii.ac.id 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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Bagian 1: Identitas Responden 

1. Nama (optional) :  

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 

4. Fakultas   :  Bisnis dan Ekonomika UII 

5. Angkatan  : 

 

Bagian 2: Petunjuk Pengisian 

Pada bagian ini berilah tanda centang untuk mengisi jawaban dengan memilih salah 

satu dari pilihan yang tersedia. Tidak ada jawaban benar dan salah pada setiap 

pertanyaan. semua pertanyaan membutuhkan jawaban yang diukur dengan skala 1-

4 berupa pendapat dan keadaan saudara/i yang sesungguhnya. 

 

Keterangan 

Skala 1 : Sangat Tidak Setuju 

Skala 2 : Tidak Setuju 

Skala 3 : Setuju 

Skala 4 : Sangat Setuju 
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PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkatan di mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan teknologi akan bebas dari usaha (Davis. 1989). Pertanyaan 

berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi kemudahan penggunaan 

saudara/i terhadap financial technology aplikasi DANA. 

N

o 

Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Saya merasa mudah ketika 

menggunakan aplikasi DANA 

    

2 Interaksi dengan aplikasi DANA 

mudah saya pahami 

    

3 Mudah bagi saya untuk menggunakan 

aplikasi DANA sesuai dengan 

keinginan saya 

    

4 Mudah bagi saya mengingat 

bagaimana cara menggunakan aplikasi 

DANA 

    

5 Menggunakan aplikasi DANA 

membutuhkan banyak usaha 
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PERSEPSI KEGUNAAN 

Persepsi kegunaan merupakan tingkatan di mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan sebuah sistem atau teknologi. kinerjanya dapat menemukan suatu 

peningkatan dan mampu digunakan secara menguntungkan (Davis. 1989). 

Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi kegunaan saudara/i 

terhadap financial technology aplikasi DANA. 

N

o 

Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Menggunakan aplikasi DANA 

meningkatkan kinerja saya 

    

2 Aplikasi DANA memenuhi kebutuhan 

saya 

    

3 Menggunakan aplikasi DANA 

menghemat waktu saya 

    

4 Menggunakan aplikasi DANA 

memudahkan saya bertransaksi 

    

5 Saya merasa aplikasi DANA berguna 

dalam melakukan aktivitas saya 

    

 

SIKAP PENGGUNAAN 

Sikap terhadap perilaku adalah perasaan atau evaluasi positif atau negatif yang 

dihasilkan ketika seseorang menggunakan teknologi (Chuang et al.. 2016). 
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Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan sikap penggunaan saudara/i 

terhadap financial technology aplikasi DANA. 

No Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Menggunakan aplikasi DANA 

merupakan ide yang bagus 

    

 2 Menggunakan aplikasi DANA 

merupakan ide yang bijak 

    

3 Saya menyukai ide untuk 

menggunakan aplikasi DANA 

    

4 Menggunakan aplikasi DANA akan 

menyenangkan 

    

 

PERSEPSI KONTROL PERILAKU 

Persepsi kontrol perilaku adalah perasaan yang dimiliki seseorang tentang 

kemudahan atau kesulitan dalam mencapai perilaku yang disebabkan oleh faktor 

dukungan atau hambatan dalam mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen. 1991). 

Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi kontrol perilaku 

saudara/i terhadap financial technology aplikasi DANA. 
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No Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Saya dapat menggunakan aplikasi 

DANA 

    

 2 Menggunakan aplikasi DANA 

sepenuhnya dalam kendali saya 

    

3 Saya memiliki sumber daya, 

pengetahuan dan kemampuan untuk 

menggunakan aplikasi DANA 

    

 

MINAT PENGGUNAAN 

Minat penggunaan adalah suatu keinginan atau minat individu untuk melakukan 

suatu perilaku tertentu. Suatu perilaku akan dilakukan seseorang jika memiliki 

keinginan atau minat untuk melakukannya (Jogiyanto. 2007). Pertanyaan berikut 

digunakan untuk menggambarkan minat penggunaan saudara/i terhadap financial 

technology aplikasi DANA. 

N

o 

Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Saya berniat menggunakan aplikasi 

DANA dalam waktu dekat ini 

    

2 Saya berniat menggunakan aplikasi 

DANA untuk bertransaksi 
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 3 Saya berniat untuk sering 

menggunakan aplikasi DANA 
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data 

No 
PKP

1 
PKP

2 
PKP

3 
PKP

4 
PKP

5 
PK
1 

PK
2 

PK
3 

PK
4 

PK
5 

SP
1 

SP
2 

SP
3 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 4 3 4 
4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 5 4 4 4 
5 3 4 3 4 1 3 4 4 4 5 3 3 3 
6 1 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 
7 3 2 3 2 4 2 1 3 2 2 1 2 2 
8 2 3 4 2 3 1 2 4 1 5 1 2 2 
9 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 
10 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
11 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 
12 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 1 2 2 
13 3 2 2 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 
14 3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 2 3 2 
15 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 4 
16 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 
17 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 
18 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 1 3 2 
19 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 
20 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 1 3 2 
21 3 3 2 2 3 4 2 3 4 4 1 4 2 
22 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 
23 2 4 3 1 3 2 2 4 3 4 2 4 2 
24 2 3 2 2 4 2 3 3 1 3 2 1 3 
25 1 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 2 
26 2 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 1 3 
27 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 
28 2 4 1 3 2 2 4 1 2 2 2 3 3 
29 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 1 2 
30 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
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N
o 

PK
P1 

PK
P2 

PK
P3 

PK
P4 

PK
P5 

P
K1 

P
K2 

P
K3 

P
K4 

P
K5 

SP
1 

SP
2 

SP
3 

3
1 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 
3
2 2 4 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 
3
3 2 4 3 2 2 4 2 1 4 1 2 2 2 
3
4 3 1 3 2 3 1 3 1 4 3 3 3 3 
3
5 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 1 3 2 
3
6 2 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 4 4 
3
7 1 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 
3
8 2 1 3 3 3 1 3 2 4 4 2 1 3 
3
9 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 
4
0 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 
4
1 3 3 4 4 3 1 3 1 2 3 2 3 1 
4
2 3 3 2 4 3 1 3 1 3 2 2 2 3 
4
3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 
4
4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 
4
5 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
4
6 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4
7 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
9 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
5
0 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 
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5
1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
5
2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
5
3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
5
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
5
5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
5
6 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
5
7 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 
5
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
5
9 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
6
0 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 

 

N
o 

PK
P1 

PK
P2 

PK
P3 

PK
P4 

PK
P5 

P
K
1 

P
K
2 

P
K
3 

P
K
4 

P
K
5 

SP
1 

SP
2 

SP
3 

61 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
62 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
63 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 
64 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 
65 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 
66 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
67 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 
68 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
69 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 
70 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 
71 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
72 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 
73 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
74 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
75 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
76 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
77 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 



64 
 

78 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
79 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 
80 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
81 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
82 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
83 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
84 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 
85 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
86 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
87 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
88 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
89 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
90 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 
91 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
92 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
93 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 
94 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
95 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
96 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
97 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
98 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
99 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 
10
0 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 
10
1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
10
2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 

 

No 
SP
4 

PKR
P1 

PKR
P2 

PKR
P3 MP1 MP2 MP3 

1 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 3 
5 3 4 3 4 4 3 3 
6 2 3 2 3 2 2 2 
7 3 1 2 3 1 2 3 
8 3 1 2 3 2 2 4 
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9 4 3 4 3 3 2 1 
10 3 3 3 3 4 2 2 
11 1 3 2 2 2 3 3 
12 2 1 1 2 1 2 2 
13 4 2 3 2 3 4 1 
14 1 2 3 3 3 2 3 
15 2 1 3 2 2 2 3 
16 3 2 2 3 3 3 2 
17 3 2 3 3 2 3 2 
18 1 1 3 4 1 3 3 
19 2 2 4 3 1 3 3 
20 3 2 2 4 2 2 4 
21 3 3 3 3 2 2 3 
22 3 2 3 3 2 4 1 
23 4 2 2 4 1 3 3 
24 1 1 4 4 2 2 3 
25 1 2 3 4 1 3 4 
26 3 3 3 1 3 2 3 
27 1 2 4 2 1 2 3 
28 3 2 1 3 2 1 3 
29 2 3 3 2 3 4 3 
30 3 2 3 3 1 3 4 
31 4 1 4 3 3 3 4 
32 3 2 3 1 4 2 2 
33 3 4 2 1 1 1 3 
34 3 1 3 3 2 4 3 
35 3 4 3 3 2 2 3 
36 1 2 2 3 3 2 2 
37 1 1 3 3 2 2 4 
38 3 3 3 2 2 3 3 
39 3 4 2 3 3 3 2 
40 3 2 3 3 2 2 4 
41 3 3 3 3 2 4 3 
42 3 3 3 1 4 3 2 
43 1 3 3 2 4 2 3 
44 2 2 2 3 2 3 3 
45 3 4 4 3 3 3 4 
46 2 2 3 3 2 3 3 
47 4 4 4 4 4 4 4 
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48 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 2 4 
50 3 4 3 4 4 4 4 
51 3 3 4 3 3 4 3 
52 4 3 4 4 3 4 4 
53 4 4 3 4 4 4 4 
54 4 3 4 3 3 3 4 
55 4 4 4 3 4 4 4 
56 4 4 4 4 3 4 3 
57 4 3 4 3 3 3 3 
58 3 4 3 3 4 4 4 
59 3 3 3 4 3 3 4 
60 3 4 4 2 3 3 3 
61 4 3 4 3 4 4 2 
62 3 4 4 4 4 4 4 
63 4 3 4 3 3 3 4 
64 4 3 3 3 2 2 3 
65 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 3 4 4 3 3 4 
67 4 4 4 4 4 4 3 
68 4 4 4 4 3 3 3 
69 4 3 4 4 3 4 4 
70 4 3 4 3 4 3 3 
71 3 4 3 4 3 3 4 
72 2 4 4 3 3 3 4 
73 4 4 3 3 2 4 3 
74 3 3 3 2 3 3 3 
75 4 4 3 4 3 3 3 
76 3 3 3 4 3 3 4 
77 4 4 3 3 3 3 3 
78 3 3 4 3 4 3 3 
79 3 3 3 3 4 4 4 
80 4 3 4 4 4 3 3 
81 4 3 3 3 3 3 4 
82 4 3 3 3 3 4 4 
83 3 3 4 4 3 4 2 
84 4 3 3 3 3 4 4 
85 3 3 3 4 3 4 4 
86 3 3 4 3 2 2 3 
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87 3 4 4 4 3 3 3 
88 4 3 3 4 4 4 4 
89 3 3 3 3 2 3 2 
90 4 3 3 4 3 3 3 
91 4 3 3 3 4 4 3 
92 4 3 4 3 4 4 3 
93 3 3 2 2 3 3 3 
94 4 3 3 3 3 3 3 
95 3 3 3 4 4 3 3 
96 3 3 4 3 3 4 4 
97 3 4 4 4 3 4 4 
98 4 3 4 4 4 3 3 
99 2 3 3 2 3 3 3 
10
0 4 3 3 4 4 4 4 
10
1 3 4 3 3 3 4 4 

10
2 3 3 3 3 3 3 4 

 

Keterangan: 

PKP : Persepsi Kemudahan Penggunaan 

PK : Persepsi Kegunaan 

SP : Sikap Penggunaan 

PKRP : Persepsi Kontrol Perilaku 

MP : Minat Penggunaan 
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Hasil Output 

Uji Validitas 

Nilai Outer Loading Perhitungan Pertama 
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Hasil Output 

Nilai Outer Loading Perhitungan Akhir 
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Hasil Output 

Nilai Cross Loading 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Output 

Uji Reliabilitas 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Output 

Uji Model Struktural (Inner Model) 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Output 

Nilai Adjusted R-square 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Output 

Path Coefficients 

 


